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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesuksesan siswa dalam belajar 
matematika yang dipengaruhi oleh  cara guru menyampaikan materi pelajarannya. Seorang 
pengajar harus mencari dan memilih metode yang tepat untuk setiap topik yang kita berikan 
agar siswa berpartisipasi aktif tetapi pengajaran tetap efektif dan efisien. Kemampuan guru 
dalam menguasai materi dan menerapkan model pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. Salah satu teknik yang 
dapat digunakan sebagai alternatif penyampaian materi adalah teknik ikonik. Teknik ikonik 
adalah penyampaian konsep matematika dengan perantaraan gambar yang pada akhirnya 
siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari dengan perantaraan gambar tersebut. 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematik 
siswa, dengan pembelajaran menggunakan Teknik Ikonik. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan subjek 
penelitian kelas VII SMP Negeri 1 Pangatikan Kabupaten Garut yang terdiri dari 21 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Adapun hasil yang diperoleh adalah (a) aktivitas guru 
selama proses pembelajaran selalu berpijak pada tahap-tahap teknik ikonik yang disesuai 
dengan indikator aktivitas guru, aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
dikategorikan baik, 
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1. Pendahuluan  
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan disemua jenjang 
pendidikan.  Hal ini dikarenakan matematika 
adalah ilmu dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Menurut Ruseffendi (1991: 208). 
 
Matematika sebagai salah satu bidang studi 
atau mata pelajaran yang disajikan dalam 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 
memegang peranan penting dalam pendidikan 
masyarakat baik sebagai objek langsung (fakta, 
keterampilan, konsep, prinsipil) maupun objek 
tak langsung (bersikap kritis, logis, tekun, 
mampu memecahkan masalah, dan lain-lain). 
Karena pentingnya bidang studi matematika, 
maka ditingkat sekolah dasar, sekolah 
menengah, dan sebagian besar perguruan 
tinggi, matematika diberikan minimum sebagai 
mata pelajaran (kuliah) umum yang harus 
diketahui oleh semua siswa (mahasiswa).Oleh 
sebab itu konsep dasar matematika yang 
diajarkan kepada siswa haruslah kuat dan 
benar. 
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Proses kegiatan belajar mengajar matematika 
harus diatur sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan tahapan berfikir siswa. Ada baiknya 
jika dalam pembelajaran  matematika  siswa  
diberi  kesempatan untuk memanipulasi benda 
–benda konkrit, membuat model, diagram, dan 
lainnya sebagai alat perantara untuk 
merumuskan dan menyajikan konsep abstrak. 
Penyajian konsep abstrak dalam bentuk konkrit 
diharapkan bisa membantu siswa agar dapat 
belajar matematika dengan lebih bermakna dan 
konsep materi yang disampaikan bisa lebih 
mudah dipahami. 
 
Kesuksesan siswa dalam belajar matematika 
sangat dipengaruhi oleh  cara guru 
menyampaikan materi pelajarannya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ruseffendi (1991: 20) 
bahwa kita harus mencari dan memilih metode 
yang tepat untuk setiap topik yang kita berikan 
agar siswa berpartisipasi aktif tetapi pengajaran 
tetap efektif dan efisien. Kemampuan guru 
dalam menguasai materi dan menerapkan 
model pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru 
dalam proses belajar-mengajar. Salah satu 
teknik yang dapat digunakan sebagai alternatif 
penyampaian materi adalah teknik ikonik.  
 
Menurut Dlurotun (2005: 18) teknik ikonik 
adalah penyampaian konsep matematika 
dengan perantaraan gambar yang pada akhirnya 
siswa menemukan sendiri konsep yang 
dipelajari dengan perantaraan gambar tersebut. 
Margaret (1994: 107) menyatakan, materi yang 
disajikan dengan bantuan gambar ternyata 
mampu mengidentifikasi dengan teliti sebanyak 
69% dalam waktu 270 millisecond.  Sedangkan 
jika materi disajikan tanpa gambar ternyata 
peserta mampu mengidentifikasi dengan kadar 
yang sama dengan waktu yang lebih lama yaitu 
370 millisecond atau selisih 100 millisecond. 
Dari penyataan tersebut dapat disimpulkan, 
materi yang disampaikan dengan teknik ikonik 
yaitu dengan menggunakan media gambar. 
Tujuannya adalah untuk menjembatani/ 
memperjelas konsep yang  masih abstrak 
menjadi lebih kokrit sehingga diharapkan dapat 
membantu mempercepat sampainya informasi 
atau materi kepada siswa, atau dengan kata lain 
siswa dapat lebih cepat memahami suatu 
konsep/ materi yang disampaikan oleh guru, 
sehingga diasumsikan melalui teknik  ikonik  
ini kemampuan pemahaman matematika siswa 
dapat meningkat. 
 
Pada penelitian ini, penulis memilih pokok 
bahasan Pecahan, karena dalam materi tersebut 
banyak konsep abstrak yang berhubungan 
dengan bilangan yang haarus dipahami siswa, 
pada pembelajaran dengan teknik ikonik ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
matematika siswa sehingga siswa bisa lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari serta 
dapat menyelesaikan permasalahan yang 
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berkaitan dengan materi tersebut berdasarkan 
uraian di atas, penulis berasumsi bahwa 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
pemahaman matematika siswa pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan 
pecahan adalah dengan pembelajaran teknik 
ikonik. 
 
Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan  menelaah 
proses pembelajaran matematika dengan teknik 
ikonik yang diterapkan di kelas VII SMPN 1 
Pangatikan pada tiap siklus sehingga dapat 
diketahui keaktivan siswa selama pembelajaran 
berlangsung, menelaah kemampuan 
pemahaman matematika siswa kelas VII SMPN 
1 Pangatikan melalui penerapan pembelajaran 
teknik ikonik sehingga dapat diketahui 
indikator pemahaman mana yang sudah 
dikuasai dan belum dikuasai siswa pada tiap 
siklus, menelaah kemampuan pemahaman 
matematika siswa kelas VII SMPN 1 
Pangatikan setelah siswa melalui penerapan 
pembelajaran teknik ikonik sehingga dapat 
diketahui indikator pemahaman mana yang 
sudah dikuasai dan belum dikuasai siswa 
setelah seluruh siklus dilaksanakan menelaah 
sikap siswa kelas VII SMPN 1 Pangatikan 
terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan teknik ikonik sehingga dapat 
diketahui siswa mana saja yang bersikap positif 
dan bersikap negatif terhadap pembelajaran ini. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP 
Negeri 1 Pangatikan. Adapun yang menjadi 
sampel penelitian adalah siswa kelas VII. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research), yang 
berusaha mengkaji dan merefleksi suatu 
model pembelajaran dengan tujuan untuk 
meningkatkan proses dan produk pengajaran 
di kelas.  
 
Prosedur penelitian ini ada beberapa tahapan 
yang dilakukan, yaitu identifikasi masalah, 
perencanaan atau pelaksanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, analisis dan refleksi, 
pelaksanaan tindakan tercapai. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati 
aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), instrumen 
tes kemampuan pemahaman matematik yang 
digunakan berupa tes uraian yang meliputi tes 
formatif dan post test. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa 
pada Tiap Siklus melalui Penerapan 
Pembelajaran Dengan teknik ikonik 
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Berdasarkan hasil perhitungan data tes pada 
siklus I diperoleh keterangan bahwa ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal pada siklus I 
sebesar 85,29% atau 29 siswa dari 34 siswa, 
dan daya serap siswa adalah 60,59% artinya 
materi bisa dilanjutkan ke materi selanjutnya. 
Tindak  lanjut bagi siswa yang belum tuntas 
mengikuti pembelajaran adalah lebih 
ditekankan agar siswa dapat memahami soal 
berbentuk pemahaman matematik. Sedangkan 
rata-rata kemampuan pemahaman matematika 
siswa pada siklus I adalah 67,94% dengan 
kriteria penilaian cukup.  
Sedangkan persentase kemampuan pemahaman 
matematik siswa berdasarkan indikator 
pemahaman dapat dilihat pada sebagai berikut. 
 
Persentase pemahaman matematik siswa untuk 
menemukan masalah yaitu 91,17%; 
merumuskan masalah yaitu 62,74%;  
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain 
yaitu 56,86%; menyelesaikan operasi hitung 
aljabar yaitu 57,84%; dan interpretasi gambar 
mengenai materi yaitu 43,13%. Pada siklus I, 
masih banyak siswa yag merasa kesulitan 
dalam merencanakan strategi pemahaman 
matematik. Hal ini disebabkan siswa belum 
terbiasa dengan soal-soal pemahaman 
matematik. Selain hal tersebut, faktor yang 
mempengaruhi kesulitan siswa dalam 
merencanakan strategi pemahaman matematik 
yakni siswa belum bisa mengaitkan konsep-
konsep yang relevan dan menunjang untuk 
pemahaman matematik pada materi pecahan. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data tes pada 
siklus II diperoleh keterangan ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal pada siklus II 
sebesar 88,24% atau 30 siswa dari 34 siswa, 
dan daya serap siswa adalah 64,41% artinya 
materi sudah bisa dilanjutkan kembali ke 
materi selanjutnya. Sedangkan rata-rata 
kemampuan pemahaman matematik siswa 
diperoleh sebesar 75,14% dengan kriteria baik. 
Sedangkan persentase kemampuan pemahaman 
matematik siswa berdasarkan indikator 
pemahaman dapat dilihat sebagai berikut  
 
Persentase pemahaman matematik siswa untuk 
menemukan masalah yaitu 96,08%; 
merumuskan masalah yaitu 73,53%;  
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain 
yaitu 67,65%; menyelesaikan operasi hitung 
aljabar yaitu 68,63%; dan interpretasi gambar 
mengenai materi yaitu 62,75%. 
 
Dengan demikian, terlihat bahwa ada 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 
pemahaman matematik dari siklus I ke siklus 
II, siswa sudah dapat merencanakan strategi 
pemahaman matematik, walaupun ada juga 
yang masih belum tuntas dalam menyelesaikan 
masalah. Hal ini disebabkan siswa mulai 
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terbiasa dengan soal-soal pemahaman 
matematik, siswa juga sudah dapat mengaitkan 
konsep-konsep yang relevan dan menunjang 
untuk menyelesaikan masalah. 
 
Siklus III 
Berdasarkan hasil perhitungan data tes siklus 
III diperoleh keterangan ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal sebesar 100% atau 34 
siswa dari 34 siswa, sedangkan daya serap 
siswa adalah 77,79% . Siswa yang tuntas 
sebanyak 34 orang dari 34 Siswa yang 
mengikuti tes evaluasi siklus III sehingga tidak 
ada siswa tidak tuntas, artinya ketuntasan siswa 
belajar pada siklus III sebesar 100%.  
 
Sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman 
matematik siswa diperoleh sebesar 77,79% 
dengan kriteria baik. Sedangkan persentase 
kemampuan pemahaman matematik siswa 
berdasarkan indikator pemahaman pada siklus 
III dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Persentase pemahaman matematik siswa untuk 
menemukan masalah yaitu 97,05%; 
merumuskan masalah yaitu 88,23%;  
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain 
yaitu 74,50%; menyelesaikan operasi hitung 
aljabar yaitu 75,96%; dan interpretasi gambar 
mengenai materi yaitu 75,49%. 
 
3.2.Kemampuan Pemahaman Matematik 
Setelah Mengikuti Seluruh Siklus Melalui 
Pembelajaran Dengan Tenik Ikonik  
 
Berdasarkan hasil perhitungan data tes akhir 
diperoleh keterangan bahwa hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung sesuai dengan kriteria belajar tuntas 
yaitu diperoleh 100% siswa telah belajar tuntas 
secara klasikal atau 34 siswa dari 34 siswa. Hal 
ini menunjukan bahwa tidak ada siswa yang 
tidak tuntas belajar. Sedang kan daya serap 
80,38% dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 
3.22. berikut. 
Tabel 3.22. Ketuntasan Belajar Siswa 
















Sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman 
matematik siswa pada tes akhir adalah sebesar 
78,43% dengan kriteria penilaian baik. Adapun 
banyaknya siswa yang memiliki kemampuan 
pemahaman matematik siswa sesuai dengan 
kriteria penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.23.  
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Tabel 3.23. Kemampuan Pemahaman 









90 ≤ 𝐴 < 100 6 
Sangat 
Tinggi 
75 ≤ 𝐵 < 90 21 Tinggi 
55 ≤ 𝐶 < 75 7 Cukup 
40 ≤ 𝐷 < 55 - Rendah 




Dari tabel 3.23. dan Gambar 3.32. diperoleh 
informasi bahwa ada 6 orang siswa (17,65%) 
mendapat nilai sangat tinggi, 21 orang 
(61,76%) mendapat nilai tinggi, 7 orang 
(20,59%) dan tidak seorangpun yang mendapat 
nilai rendah dan sangat rendah. 
 
Gambar 3.32. Grafik Kemampuan 
Pemahaman Matematik Siswa pada Tes akhir 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman matematik pada Tes 
Akhir dikategorikan baik. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa sudah mampu mengembangkan 
kemampuan pemahaman matematiknya pada 
materi Bilangan Pecahan menggunakan 
pembelajaran dengan teknik ikonik. 
  
Sedangkan persentase kemampuan pemahaman 
matematik siswa berdasarkan indikator 
pemahaman dapat dilihat pada Tabel 3.24.  dan 
diperoleh bahwa persentase kemampuan siswa 
pada Tes akhir tiap indikator pemahaman 
adalah seperti terlihat pada Gambar 3.33. 
Tabel 3.24. Persentase Kemampuan 
Pemahaman Matematik Berdasarkan Indikator 
Pemahaman pada Tes Akhir 
 
Berdasarkan Tabel 3.24. persentase 
pemahaman matematik siswa untuk  
menemukan masalah yaitu 100%; merumuskan 
masalah yaitu 99%;  mengaitkan satu konsep 
dengan konsep lain yaitu 81%; menyelesaikan 
operasi hitung aljabar yaitu 79%; dan 
interpretasi gambar mengenai materi yaitu 
71%. 
Pada Gambar 3.33 diperoleh informasi bahwa 
rata-rata persentase kemampuan pemahaman 
matematik  siswa nilai rata-rata post test 
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Gambar 3.33. Grafik Persentase Kemampuan 
Siswa dalam Memahami Masalah pada Tes 
Akhir 
 
Secara keseluruhan perkembangan hasil belajar 
siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan teknik ikonik  dari Siklus I 
sampai Siklus III hingga tes akhir, dapat dilihat 
rinciannya pada Tabel 3.25 berikut: 
Tabel 3.25. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 










Siklus I 85,29% 60,59% Baik 
Siklus II 88,24% 64,41% Baik 
Siklus 
III 
100% 77,79% Baik 
Tes 
Akhir 
100% 78,43% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 3.25. diperoleh informasi 
persentase Tingkat kesukaran belajar siswa. 
Untuk ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan sebesar 2,95% ; dari 
siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 11,76%; sedangkan rata-rata persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tes akhir sebesar 
100% dengan kriteria penilaian sangat baik. 
Adapun untuk daya serap dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan sebesar 3,82%; dari 
siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 13,38%; sedangkan persentase daya 
serap pada tes akhir sebesar 78,43% dengan 
kriteria penilaian baik. 
 
 
Gambar 3.34. Grafik Tingkat Ketuntasan 
Belajar dan Daya Serap Siswa pada Materi 
Bilangan Pecahan 
 
Seperti halnya ketuntasan belajar siswa, 
kemampuan pemahaman matematik siswa pada 
tiap siklusnya setelah pembelajaran dengan 
menggunakan teknik ikonik juga mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat dari 
peningkatan rata-rata persentase kemampuan 
pemahaman matematik siswa pada tiap siklus 
seperti terlihat pada Tabel 3.26. berikut 
Tabel.3.26. Rata-rata Kemampuan Pemahaman 
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Siklus I 67,94% Cukup   
Siklus II 70,29% Baik  
Siklus III 77,79% Baik  
Tes Akhir 78,43% Baik  
 
Dari tabel 3.26 diketahui rata-rata persentase 
kemampuan pemahaman matematik siswa yang 
terendah ada pada siklus I yaitu 67,94% 
sedangkan yang tertinggi ada pada post test  
yaitu 78,43%. Namun untuk melihat 
kemampuan pemahaman siswa secara 




Gambar 3.35. Grafik Perkembangan Rata-rata 
Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa 
 
Pada Gambar 3.35. terlihat bahwa kemampuan 
pemahaman matematik siswa meningkat pada 
siklus I ke siklus II dan dari siklus II ke siklus 
III, peningkatan ini disebabkan motivasi siswa 
untuk mempelajari materi meningkat, karena 
mereka menghadapi materi yang penuh dengan 
cerita yang sering mereka hadapi dalam 
kehidupan sehari-hari, tentu saja dengan 
penyajian materi yang menyenangkan oleh 
guru, dan adanya pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk berulang. sedangkan persentase 
kemampuan pemahaman matematik siswa pada 
tes akhir sebesar 78,43% dengan kriteria 
penilaian baik. 
 
4. Simpulan dan Saran (12 pt, bolt)  
Berdasarkan analisis data hasil penelitian 
tentang penerapan teknik ikonik terhadap 
kemampuan pemahaman matematika siswa 
pada pembelajaran matematika pokok bahasan 
pecahan, maka di dapat kesimpulannya yaitu 
dari hasil analisis lembar observasi 
menggambarkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan teknik ikonik secara keseluruhan 
termasuk kategori baik, hal ini ditunjukkan 
bahwa siswa sudah konsentrasi mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan aktivitas 
guru selama proses pembelajaran selalu 
berpijak pada tahap-tahap pembelajaran yang 
telah direncanakan, yaitu sesuai dengan 
indikator-indikator aktivitas guru.  
Hasil observasi juga ditemukan bahwa peranan 
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
yakni membimbing dan mengarahkan serta 
memotivasi siswa dalam belajar, kemampuan 
pemahaman matematik siswa pada tiap siklus 
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tergolong kriteria baik. Hal ini terlihat dari rata-
rata persentase kemampuan pemahaman 
matematik siswa pada siklus I sebesar 67,94% 
dengan kriteria cukup, siklus II sebesar 70,29% 
dengan kriteria baik, siklus III sebesar 77,79% 
dengan kriteria baik, berdasarkan hasil analisis 
tes seluruh siklus setelah diterapkannya 
pembelajaran dengan teknik ikonik, maka 
diperoleh rata-rata persentase kemampuan 
pemahaman matematik siswa pada tiap 
siklusnya mengalami peningkatan. Untuk 
ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 2,95%; dari 
siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 11,76%; sedangkan rata-rata persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tes akhir sebesar 
100% dengan kriteria penilaian sangat baik.  
Adapun untuk daya serap dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan sebesar 3,82%; dari 
siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 13,38%; sedangkan persentase daya 
serap pada tes akhir sebesar 78,43% dengan 
kriteria penilaian baik, berdasarkan hasil 
analisis data skala sikap, diperoleh bahwa 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan teknik ikonik cukup baik. Hal ini 
terlihat dari rata-rata skor sikap siswa terhadap 
pembelajaran matematika dengan teknik ikonik 
menunjukkan skor sikap siswa yaitu 2,31 dan 
sikap netral 1,95. Skor sikap siswa terhadap tes 
yang diberikan guna menunutut pemahaman 
matematik siswa yaitu 2,94 dan sikap netral 
2,43.  Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran 
menggunakan teknik ikonik. 
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